BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan pada tingkat sekolah dasar adalah rakamp pondasi bagi
pendidikan pada jenjang selanjutnya sehingga pearaligik di sekolah dasar
memiliki tanggung jawab yang sangat besar bagaksdnanya pembelajaran
yang bermakna agar tercipta siswa-siswa yang dapaguasai materi pelajaran
di sekolah dasar secara menyeluruh.

Kenyataannya pada saat ini, pendidikan dasamjusgnghadapi banyak
sekali kendala untuk dapat melaksanakan pembeatajgaag bermakna bagi
siswa-siswanya. Banyak sekali faktor yang menjadidala terselenggaranya
pembelajaran bermakna bagi siswa-siswa sekolahr,ddsntaranya adalah
penguasaan ilmu guru yang masih minim dalam arti gdak terlalu menguasai
materi pelajaran yang diajarkannya sehingga penabata menjadi hanya satu
arah dan membosankan karena siswa tidak diperkanamktuk bertanya, cara
guru menyampaikan materi yang membuat siswa meeasa belajar serta tidak
komunikatif (Armiza, 2007), sarana dan prasaramkalad yang tidak memadai,
kondisi sosial ekonomi siswa yang juga turut mengpeuhi, kurangnya referensi
guru dan siswa tentang materi yang akan diajarkéandarti sumber bacaan yang
minim, dan masih banyak lagi kendala yang dihagsgididikan dasar untuk
melaksanakan kegiatan pembelajaran yang bermakAkibat dari berbagai

kendala tersebut adalah guru lebih banyak menggumaketode konvensional



yaitu ceramah saja (pembelajaran berpusat pada) gialam setiap kegiatan
pembelajarannya. Cara ini dikenal cukup efektifuknmempersingkat waktu
penyampaian materi dan juga untuk memudahkan ganenk tidak perlu
merancang kegiatan aktif dan interaktif yang batsi€ksploratif sehingga
membuat kebanyakan siswa sekolah dasar tidak uer@nguasai konsep
pelajaran dan lebih menekankan pada hafalan, regdakemampuan proses
sains siswa sekolah dasar karena siswa tidak pedregak berproses dalam
mengkonstruksi ilmu, serta kurangnya minat dan vasti siswa dalam belajar
terutama dalam pelajaran ilmu pengetahuan alam)(IPA

Sebagai contoh temuan penulis selama menjadi j@@ndasalah satu
SMA di kota Bandung adalah masih banyaknya sisway \gapat lulus sampai
jenjang SMA yang ternyata tidak tahu cara mengkmiveatuan meter ke
kilometer, masih adanya siswa SMA yang tidak tahta anenjumlahkan dan
mengalikan pecahan, dan masih banyak materi-matenya yang tidak dikuasai
siswa SMA padahal materi-materi tersebut telahadian di sekolah dasar. Ada
dua kemungkinan penyebab hal semacam ini. Pertsisweaa sebenarnya telah
menguasai materi tersebut saat masih duduk di basgkolah dasar hanya saja
sudah lupa ketika menginjak jenjang SMA. Keduagwai memang tidak
menguasai materi tersebut sejak dari sekolah d&sik asumsi pertama maupun
asumsi kedua sama-sama membuktikan bahwa siswebuersdak mengalami
pembelajaran bermakna saat dia masih duduk di besefolah dasar.

Padahal sesuai dengan yang dicanangkan UNESC®)(¥88g dikutip

oleh Poedjiadi (2007) bahwa pembelajaran baik formaupun non formal



diharapkan dapat memberikan pengalaman bagi pegartaelalui tearning to
know, learning to do, learning to be, and learning to live together”. Tampaknya
kegiatan pembelajaran di sekolah dasar kita masigdhsebatadgarning to know
saja yang berarti guru hanya sekadar mengajarkara sentang suatu materi/ilmu
(transfer of knowledge) tanpa melibatkan siswa secara aktif untuk menamuk
sendiri ilmu tersebut sehingga guru melaksanakayat@n pembelajaran hanya
dengan metode ceramah saja. Semestinya guru raeédesn pembelajaran
dengan metode-metode yang merangsang siswa unp#t tibih aktif dalam
kegiatan pembelajaran. Saat ini telah banyak spkaldekatan, model, metode
maupun strategi belajar yang merangsang siswa wapét aktif dalam kegiatan
pembelajaran.

Diantara pendekatan-pendekatan pembelajaran adalehdekatan
keterampilan proses, pendekatan lingkungan, petaliekzenyelesaian masalah,
pendekatan interaktif, pendekatan nilai, pendekatans teknologi masyarakat,
pendekatan inkuiri, dan lain sebagainya. Tetapi satu hal yang luput dari
pemikiran kita bahwasanya perkembangan ilmu pehgata (sains) sendiri
terjadi karena adanya keingintahuan seseorangngergaatu peristiwa yang
terjadi dalam alam (Poedjiadi, 2007). Peristiwagyterjadi dalam alam ini sering
kita sebut sebagai masalah padahal tidak setiagtiper alam menjadi masalah.
Peristiwa alam yang terjadi yang kita alami daa kitsakan sesungguhnya adalah
merupakan sebuah fenomena.

Sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuanmajatksia diciptakan,

bahwasanya manusia mulai mencari-cari cara untukgetehui segala sesuatu



berdasarkan peristiwa di alam yang dirasakan, aildan dialaminya lalu mulai
mencari tahu dengan melakukan penelitian-penelisahingga pada akhirnya
dihasilkanlah konsepsi-konsepsi yang kita sebuagahbilmu pengetahuan. Saat
ini kita sering melupakan bahwa ilmu pengetahuangyaerkembang saat ini
berawal dari fenomena alam sehingga perlu kiranjta knengembalikan
pembelajaran terutama ilmu pengetahuan alam yaaighelbungannya dengan
alam dan sekitarnya kembali ke peristiwa alam ymgdi sehari-hari terutama
yang dapat kita saksikan, rasakan dan alami kemuditnjutkan dengan
kegiatan yang pernah dilakukan oleh para ilmuwadateulu yaitu melakukan
penelitian (inkuiri) untuk menemukan sendiri korsggnsepsi (teori-teori) ilmu
pengetahuan alam.

Untuk mengembalikan pembelajaran ilmu pengetalalam kepada asal
muasalnya yaitu dari peristiva alam dan berprosegah inkuiri, maka perlu
kiranya kita memanfaatkan fenomena untuk mengarabisava berinkuiri dalam
pembelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) di sekdasar yang diharapkan
dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa, ketpilan proses sains serta
pada akhirnya dapat meningkatkan pula penguasassegaiswa sekolah dasar
terhadap materi pelajaran ilmu pengetahuan alam) (#¢hingga pembelajaran
IPA di sekolah dasar sendiri menjadi bermakna Isigwva dan dapat melekat
dalam benak siswa dalam jangka waktu yang lamd.inHaenada dengan yang
diungkapkan oleh Yusran (2003) yang menyatakan bap@mbelajaran secara
inkuiri dapat meningkatkan potensi intelektual sisgaebab diberi kesempatan

untuk mencari dan menemukan keteraturan hal-hay ysaling berhubungan



melalui kerangka pengamatan dan pengalamannya risesghingga dapat
memperpanjang proses ingatan siswa menjadi letvih.la

Bertolak dari latar belakang di atas, maka penuéstarik untuk
melaksanakan penelitian tentang pemanfaatan fereodedam pembelajaran IPA
secara inkuiri untuk meningkatkan penguasaan kods@pketerampilan proses
sains siswa SD. Materi yang dikaji dalam penelitiai adalah materi tentang
cahaya yang sering dijumpai dalam kehidupan sdfaritetapi siswa seringkali
mengalami kesulitan dalam memahami fenomena-fenamgang berkaitan
dengan cahaya.

Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh pemanfaatermena dalam
pembelajaran IPA secara inkuiri terhadap peningkg@tanguasaan konsep dan
keterampilan proses sains siswa SD, maka penuliskoieén penelitian dengan
judul “Pemanfaatan Fenomena dalam Pembelajaran IPA secarikuiri
untuk Meningkatkan Penguasaan Konsep dan Keterampéln Proses Sains
Siswa SD”. Tesis ini memaparkan hasil-hasil yang diperolehi gmoses

penelitian tersebut.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, dan agar pi@neiini mencapai sasaran
sesuai dengan tujuan yang ditetapkan, maka panundskan apa yang menjadi
permasalahannya.  Rumusan masalah secara umumh adal®agaimana
perbandingan penguasaan konsep dan keterampilaaspsains siswa SD antara

yang mendapatkan pembelajaran IPA secara inkuingyanemanfaatkan



fenomena dengan yang mendapatkan pembelajaran dPdxas konvensional?".

Selanjutnya untuk menentukan langkah-langkah penglipermasalahan di atas

diuraikan menjadi pertanyaan penelitian sebagakiner

1. Bagaimanakah keterlaksanaan pembelajaran IPAarasemkuiri yang
memanfaatkan fenomena dalam pengajaran konsepilsgkaolah dasar?

2. Apakah penerapan pembelajaran IPA secara inkaimg memanfaatkan
fenomena dapat lebih meningkatkan penguasaan koribanding
penggunaan pembelajaran IPA secara konvensional?

3. Apakah penerapan pembelajaran IPA secararinkang memanfaatkan
fenomena dapat lebih meningkatkan keterampilanegraains dibanding

penggunaan pembelajaran IPA secara konvensional?

C. Batasan Masalah
Beberapa batasan masalah dalam penelitian inied&rya adalah:

1. Pelajaran IPA dalam penelitian ini dibatasi padatemacahaya yang
dipelajari di kelas V sekolah dasar.

2. Dalam pelaksanaannya pembelajaran secara inkumakiiudkan secara

inkuiri terbimbing.



D. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah melakukan spgiggunaan pembelajaran
IPA secara inkuiri yang memanfaatkan fenomena untakhat potensinya dalam
meningkatkan penguasaan konsep dan keterampilaegains siswa sekolah

dasar.

E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bekhpiris tentang potensi
pembelajaran IPA secara inkuiri yang memanfaatkamorhena dalam
meningkatkan penguasaan konsep dan keterampilssegreains siswa yang
nantinya diharapkan dapat memperkaya hasil-hasélg@n dalam kajian sejenis
dan dapat digunakan oleh berbagai pihak yang bentegan, seperti guru,

praktisi pendidikan, lembaga-lembaga pendidikangpt, dan sebagainya.

F.  Asumsi Penelitian
Asumsi (anggapan dasar) yang digunakan dalam gianahi adalah kajian
tentang faktor-faktor yang dapat mempengaruhi psedbelajar siswa dengan
rumusan:
1. Tidak terdapat perbedaan waktu belajar siswa aktles eksperimen yang
melaksanakan pembelajaran IPA secara inkuiri yangmamfaatkan
fenomena dengan kelas kontrol yang melaksanakanbglajaran IPA

secara konvensional baik di sekolah maupun di rumah



2. Tidak terdapat perbedaan kemampuan guru dalam naengatara kelas
eksperimen yang melaksanakan pembelajaran IPA aseoc&uiri yang
memanfaatkan fenomena dengan kelas kontrol yangaksetakan
pembelajaran IPA secara konvensional.

3. Tidak terdapat perbedaan sarana serta prasaraae &®las eksperimen
yang melaksanakan pembelajaran IPA secara inkaingynemanfaatkan
fenomena dengan kelas kontrol yang melaksanakanbglajaran IPA

secara konvensional.

G. Hipotesis Penelitian dan Asumsi Hipotesis
Berdasarkan rumusan penelitian serta asumsi y#&egndkakan di atas,

maka hipotesis penelitian dirumuskan sebagai beriku

Ha, : Penerapan pembelajaran IPA secara inkuiri yangmamfaatkan
fenomena secara signifikan dapat lebih meningkatkanguasaan
konsep siswa SD dibandingkan dengan penerapan sarba
konvensional (pt> Ma2).

Ha2 : Penerapan pembelajaran IPA secara inkuirig yamemanfaatkan
fenomena secara signifikan dapat lebih meningkatketrerampilan
proses sains siswa SD dibandingkan dengan penepmgrabelajaran

konvensional (g > o).



Asumsi (anggapan dasar) hipotesis ini adalah kagdn teoretis dan hasil-
hasil penelitian terdahulu dengan rumusan:

1. Pembelajaran yang memanfaatkan fenomena dapat memotivasi dan
memfokuskan siswa dalam mengikuti pembelajaran §@vaah, 2009).

2. Pengamatan fenomena merupakan alternatif baru yasgyenangkan
dalam pembelajaran dan dapat memicu keterlibatavassecara aktif untuk
mengaplikasikan pengetahuannya ke dalam situadig@lamran yang baru.

3. Proses-proses dan prosedur inkuiri yang dilakuleand pembelajaran IPA
dapat membantu siswa dalam mengkonstruksi serghiggiahuan sainsnya

dan melatih keterampilan proses sains siswa.

H. Definisi Operasional

Beberapa istilah perlu didefinisikan dalam peregiitini untuk memperoleh
gambaran yang jelas dan tepat, maka perluadiian beberapa istilah yang
digunakan yang berkaitan dengan variabel yangtititel
1. Pembelajaran [IPA secara inkuiri yang memadkéma fenomena
didefinisikan sebagai pembelajaran yang didahuérigdn penyajian fenomena
sebagai wahana untuk mengidentifikasi gagasan kesaep-konsep IPA (fisika)
dan penerapannya, sehingga konsep-konsep itu taotphkdan jelas. Langkah-
langkah pembelajaran yang memanfaatkan fenomeng wgagunakan dalam
pembelajaran ini secara singkat adalah: (1) meegt@si siswa pada pengamatan
fenomena; (2) membimbing siswa untuk melakukan tegie (dugaan-dugaan)

tentang fenomena yang dirasakan dan/atau dial@nmémbimbing penyelidikan



individu atau kelompok; (4) mengembangkan dan mg@ahasil penyelidikan;
dan (5) menganalisis dan mengevaluasi penjelasammiena. Keterlaksanaan
pembelajaran diamati melalui observasi dan rekateoviyang dilakukan selama
kegiatan pembelajaran.

2. Pembelajaran konvensional didefinisikan sebagambelajaran yang
didominasi oleh guru téacher centre) dan biasanya menggunakan metode
ceramah dan tanya jawab, dimana guru cenderung kkif sebagai sumber
informasi bagi siswa dan siswa cenderung pasifndafenerima pelajaran. Guru
lebih banyak berperan dalam hal menerangkan natajaran, memberi contoh-
contoh penyelesaian soal, serta menjawab semuaagalahan yang diajukan
siswa.

3. Penguasaan konsep didefinisikan sebagai ukwjanirs mana siswa dapat
mengetahui dan memahami konsep-konsep yang adan gediajaran IPA serta
dapat mengaplikasikannya dalam kehdupan sehari-hddintuk mengetahui
tingkat penguasaan konsep siswa digunakanlah temrkpuan kognitif yang
mencakup indikator C1 (menghafal), C2 (memahanB)(iBengaplikasikan), C4
(menganalisis), dan C5 (mengevaluasi). Penguakaasep IPA siswa diukur
dengan tes berbentuk pilihan ganda.

4. Keterampilan Proses Sains Siswa didefinisigabagai kemampuan dasar
yang harus dimiliki siswa agar dapat menemukan igeserta merekonstruksi
pengetahuannya dengan melakukan berbagai peniédmarelidikan.
Keterampilan-keterampilan mendasar itu antara kdialah kemampuan atau

keterampilan mengobservasi atau mengamati, termdistddamnya menghitung,
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mengukur, mengklasifikasikan/mengelompokkan, dan ncae hubungan
ruang/waktu, membuat hipotesis, merencanakan paneli mengendalikan
variabel, menginterpretasikan data, menyusun keganpsementara (inferensi),
meramalkan (memprediksi), menerapkan (mengaplikasi) dan

mengkomunikasikan (Semiawan, 1992 dalam Subagy@g)20Dalam penelitian
ini aspek-aspek keterampilan proses sains yangudiadalah mengajukan
pertanyaan, mengkomunikasikan, merencanakan pemspbaengelompokkan,
menyimpulkan dan menerapkan konsep. Peningkatarakepilan proses sains

siswa diukur dengan menggunakan tes KPS berbeiitnrpganda.

11



